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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA) adalah
masalah kesehatan yang memengaruhi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual
seseorang. Untuk proses rehabilitasi, fasilitas harus berorientasi pada pengobatan
medis dan mampu menciptakan lingkungan yang mendukung proses penyembuhan
secara keseluruhan. Jumlah fasilitas rehabilitasi yang diperlukan di Daerah
Istimewa Yogyakarta terus meningkat. Akibatnya, perancangan fasilitas
rehabilitasi harus menggunakan prinsip lingkungan penyembuhan sebagai cara

untuk membuat lingkungan terapeutik yang mendukung pemulihan pasien.

Tujuan dari desain ini adalah untuk membuat fasilitas rehabilitasi pasien
NAPZA di Yogyakarta yang memanfaatkan prinsip lingkungan pemulihan untuk
mendukung pemulihan secara menyeluruh. Studi literatur, studi preseden, analisis
tapak, analisis pengguna, dan analisis kebutuhan ruang digunakan. Metode ini
kemudian diterapkan ke dalam ide perancangan. Prinsip penyembuhan lingkungan
diwujudkan melalui penggunaan material alami, zonasi dan sirkulasi yang tepat,
ruang terbuka hijau, taman terapeutik, dan pencahayaan dan penghawaan alami

yang optimal.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa penerapan prinsip lingkungan
penyembuhan dapat membuat lingkungan rehabilitasi yang lebih humanis, nyaman,
dan kondusif bagi proses penyembuhan pasien NAPZA. Penggabungan elemen
alam ke dalam desain arsitektur membantu mengurangi stres, meningkatkan
kenyamanan psikologis, dan meningkatkan keinginan pasien untuk menjalani
rehabilitasi. Diharapkan bahwa desain ini akan menjadi alternatif fasilitas
rehabilitasi yang dapat mendukung pemulihan secara menyeluruh dan membantu

perkembangan arsitektur kesehatan di Indonesia.

Kata kunci: Rehabilitasi NAPZA, Healing environment, Holistik.
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